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ABSTRACT

Maize production technologies that are available on the fertile land has been able to increase productivity
from 5.0 to 10.0 tons of dry beans per hectare, but the technology on marginal lands such as peatlands are not
yet available so its productivity is very low. Dregs is alkaline and contains essential macro and micro nutrients
so it has potential to be applied as fertilizer and ameliorant in peat. Therescarch aimed to study the growth and

production of sweet corn, with application of dregs

as ameliorant and phosphorus source. Peat soil was

obtained from experiment plot, faculty of agriculture in Rimbo Panjang village, Kampar and dregs was obtained
from PT RAPP Kerinci, Riau. Experiments used com pletely randomized design of factorial 4 x 4 which were
ameliorant dregs (0, 5, 10 and 15 tons/ha) and source of phosphate (SP-36, FA Huinan China, Christmas
Island and Petrokimia Gresik) and each treatment was repeated 3 times. Dregs characterization results
showed that solid waste is not identified as waste according to Regulation No. B3. No. 18 Jo. 85 Year in 1999,
Dregs Applications of 5 tons / ha increased dry weight of straw and crop production of 93-97% and 106-
183% respectively on each source of phosphate compared with no application of dregs. The highest dry
weight of straw and production of about 150-260% were obtained at dregs application of 10 tons /ha while
dregs application of 10 tons / ha resulted in the highest preduction of about 150-260%

Keywords: Sweet Corn, Ameliorant Dregs, Phosphate Rock, Pear Soil,

PENDAHULUAN

Tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) mengandungan gizi vang
tinggi yaitu energi (96 kal), protein (3,5 g), lemak
(1,0 g), karbohidrat (22,8 g), kalsiumn (3,09 mg),
fosfor (111,0 mg), besi {0,7mg), vitamin A (400
S1), vitamin B (0,15 mg), vitamin C (12 mg), dan
air (72,7 g). Jagung manis di Indonesia merupakan
makanan pokok kedua setelah padi. Teknologi
produksi jagung yang tersedia untuk lahan subur
sudah mampu memberikan produktivitas 5,0-10,0
ton biji kering per hektar (Pabbage e al., 2008),
namun teknologi pada lahan marginal belum
tersedia sehingga produktivitasnya masih sangat
rendah.

Sementara lahan subur terus berkurang
karena beralih fungsi dari lahan pertanian ke non
pertanian, periode 1981-1999 terjadi konversi

lahan sawah seluas 1,60 juta ha (= 88.000 ha/
tahun) yaitu 1 juta ha di Pulau jawa dan 0,6 juta
ha di luar jawa (Tim Sintesis Kebijakan, 2008).
Pemanfaatan lahan marginal seperti lahan rawa
secara optimal harus dilakukan untuk memenuhi
dan mempertahankan kebutuhan pan gan nasional,
karena lahan rawa di Indonesia cukup luas yaitu
sekitar 33 juta ha tersebar di pulau-pulau besar,
di Sumatera dan Kalimantan terdapat 27 juta ha
tanah gambut dan 2 juta ha tanah sulfat masam
(Widjaya-Adhi, 2000).

Produktivitas tanah gambut sangat
rendah dan bersifat rapuh, karena mempunyai
kesuburan rendah yang dicirikan oleh reaksi tanah
sangat masam-masam, KB dan ketersediaan
hara makro (N, P, K, Ca dan Mg) dan mikro
(Fe, Cu, Zn, Mn dan Mo) rendah terutama Cu
sangat rendah serta mempunyai KTK sangat

*  Korespondensi: Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Riau, JI. Bina Widya No.30 Simpang Baru Panam,
Pekanbaru. Telp. (0761)63270/63271. Fmail: nnelvia@yahoo.co.id
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tinggi (Simbolon, 2009) sehingga tanaman
menderita kekurangan hara, selain itu juga
mengandung asam-asam organik sangat tinggi
terutama asam-asam fenolat sehingga bersifat
meracun bagi tanaman. Mengingat kompleksnya
masalah pada tanah gambut maka perlu mencari
dan menerapkan teknologi secara terpadu guna
meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan ameliorasi dan pemupukan, Pemilihan
bahan amelioran yang kaya hara makro dan
mikro mikro terutama kation polivalen (Fe, Cu,
Zn dan Mn) sangat tepat, karena kation polivalen
tesebut dapat menekan kelarutan asam fenolat
sckaligus meningkatan ketersediaan hara,

Kandungan asant-asam organik dalam
tanah gambut tinggi, terutama derivat asam-
asam fenolat sehingga bersifat racun atau
fitotoksik dan menyebabkan pertumbuhan
tanaman terhambat (Stevens ef al., 1994;
Prasetyo, 1996 dan Dohong, e/ al., 2000). Asam
fenolat berpengaruhnya langsung terhadap
proses biokimia dan fisiologi tanaman, serta
penyediaan hara dalam tanah (Driessen, 1978),
Asam ferulat mempunyai efek toksik paling
tinggi, diikuti p-kumarat, vanilat, siringat dan p-
hidroksibenzoat (Tadano ez al., 1992). Serapan
P, K, Cu dan Zn oleh tanaman padi menurun bila
konsentrasi asam-asam fenolat tinggi (Tadano
et al., 1991). Pada konsentrasi asam p-
hidroksibenzoat sebesar 7 -~ 70 mM dapat
menekan pertumbuhan tanaman jagung, gandum
dan kacang-kacangan (Wang ef al., 1967).
Gejala keracunan oleh asam fenolat adalah
terjadinya perubahan permeabilitas sel tanaman,
sehingga asam-asam amino dan bahan lain
mengalir keluar sel, nekrosis pada sel akar,
menghambat dan menunda perkecambahan,
mematikan biji, menghambat pertumbuhan akar,
mengganggu serapan hara, klorosis, tanaman
kerdil, layu dan mati (Patrick, 1971).

Dregs berupa limbah industry pulp dan
kertas sangat potensial digunakan sebagai bahan
ameliorant sekaligus sebagai penyubur tanah
gambut, karena mengandung hara makro dan
mikro dan bersifat basa. Nelvia, ef al. (2008)
melaporkan bahwa dregs memiliki nilai pH cukup
tinggi (9,3) karena mengandung CaO sangat
tinggi yaitu 4,48 g/kg, juga mengandung N, P, K

dan Mg (total) masing-masing sebesar 0,4; 0,37;
0.4 dan 0,48 g/kg, serta mengandung hara mikro
Fe, Cu, Zn dan Mo berturut-turt sebesar 52,12;
50,20; 20,14 dan 3,14 mg/kg. Pemberian dregs
10 hingga 20 ton per ha pada lahan gambut
dilaporkan dapat meningkatkan pH tanah dari 4,4
menjadi sekitar 6,03 dan kandungan N, P, K, Ca,
Mg dan Fe tersedia. tanah serta meningkatan
berat berangkas kering, biji pertongkol dan berat
1000 biji berturut-turut sebesar 127%, 35% dan
40% dengan pemberian dregs 15 ton/ha
dibandingkan kontrol.

Kandungan hara mikro (Fe, Cu, Zn dan
Mn)  dalam  dregs  meningkatkan
tersediaannyaserta berperan menckan kelarutan
asam-asam fenolat melalui pembentukkan
senyawa kompleks (kelat). Kation Fe** memiliki
afinitas tertinggi dan paling stabil berinteraksi
diantara tujuh kation yang dicobakan dengan
urutan berikut Fe¥* > Fe > Al* > Cu* >
Ca™ > Mn* > Zn* (Saragih, 1996), Menurut
Tan (2003) kestabilan kompleks antara asam
humik-logam semakin lemah menurut urutan Al*
> Fe™ > Cu™ > Mn* > Zn # >> Mg¥ > Ca®.
Menurut Tadano ef af. (1992) unsur Cu lebih
reaktif terhadap asam-asam fenolat sederhana
seperti p-hidroksibenzoat, sedangkan unsur Fe
lebih reaktif terhadap asam-asam fenolat yang
lebih komplek seperti asam ferulat, sinapat dan
p-kumarat. Gugus fungsional yang mengandung
oksigen seperti C—0, —OH dan COOH
merupakan tapak paling reaktif dalam mengikat
kation (Stevenson 1994),

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di rumah kaca
Fakultas Pertanian Universitas Riau pada bulan
Agustus - November 2009, analisis sifat kimia
tanah dan dregs di Balai Penelitian Tanah Bogor.
Percobaan faktorial 4 x 4 x 3 dengan Rancangan
Acak Lengkap yaitu amelioran dregs (0, 5, 10
dan 15 ton/ha atau 0, 25, 50 dan 75 g/polibag)
dan sumber fosfat (SP-36, FA Huinan China,
Christmas Island dan Petrokimia Gresik), tiap
perlakuan diulang 3 kali. Pengaruh perlakuan dan
perbedaan antar perlakuan diketahui dengan
analisis sidik ragam pada taraf 1% dan 5% dan
uji lanjut DNMRT. Tanah gambut di ambil dari
kebun percobaan fakultas Pertanian di desa
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Rimbo Panjang, kabupaten Kampar, Riau dan
amelioran dregs dari industri pulp dan kertas
RAPP,

Pelaksanaan, 2 kg tanah gambut setara
bobot kering oven 105°C dicampur dengan dregs
sesuai perlakuan lalu diinkubasi | bulan, setelah 15
hari inkubasi berjalan dicampurkan lagi fosfat alam
sesual perlakuan dengan takaran P,0, 30 kg/ha
(0.15¢/polibag) kemudian inkubasi dilanjutlan, pupuk
dasar Urea dan KCl dengan takaran 2 dan 1 g
polibag diberikan saat akan tanam. Dosis dregs dan
pupuk dihitung berdasarkan berat tanah (asumsi
berat tanah 1 ha 400 000 kg dengan bobot isi 0,2
g/om). Parameter yang diamati: tinggi tanaman,
panjang dan lebar daun, urmur muncul bunga jantan
dan betina, berat berangkasan kering dan produksi/
polibag,

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sifat Kimia dan Kadar Abu Bahan Tanah
Gambut
Berdasarkan kriteria TPB 1993 maka
hasil analisis sifat kimia bahan tanah gambut yang

digunakan untuk penelitian (Tabel 1) menunukar
bahwa kadar P total dan P tersedia tergolong
sedang - tinggi. kadar abu rendah dan nilai pH,C
ekstrim masam.

Kandungan N total, C-organik tinggi darn
nisbah C/N sangat tinggi, berarti N merupakan
penyusun struktur bahan organik gambut dan
tidak tersedia bagi tanaman dan menjadi faktor
pembatas pertumbuhan. Nilai KTK sangat tinggi
tetapi KB sangat rendah menghambat
penyediaan hara terutama K, Ca dan Mg, kondisi
ini diperburuk oleh kandungan K, Ca dan Mg
dapat dipertukarkan rendah, sehingga tanaman
kekurangan hara makro. Kandungan Cu dan Zn
tersedia rendah, Fe dan Mn tinggi sehingga
tanaman kahat Cu dan Zn. Menurt Tim Sintesis
Kebijakan (2008) dan Simbolon (2009) kesuburan
tanah gambut tergolong rendah, ditandai oleh
reaksi tanah sangat masam, ketersediaan N, P,
K, Ca dan Mg rendah, kahat Cu, Zn, Mn dan
Bo.

Tabel 1. Sifat kimia dan kadar abu bahan tanah gambut

Sifat kimia

e

Nilai Sifat kimia Nilai

pH:H,0 3.5  KTK (Cmol(+)/kg) 118

KCl 25 KB (%) 4
C Organik (%) 55 Hara mikro (DTPA)
N Total (%) 0.98 Fe (u g/g) 52
C/N (%) 57 Mn (u glg) 32
Pgos (HC]O4 + HNOj pa, mg/lOOg) 16 Cu ( gf’ ) 2
K20 (HCIO, + HNO; pa, mg/100g) 16 HER 1
P Bray 1 (ppm) 123 Zn(uglh) 1
Kation basa (NH,OAc IN pH7) Hara mikro (HC1O, + HNO;pa)
Ca (c mol“ Vkg) 211 Fe(uglg) 434
Mg (c m(o)l“*/kg) L77  Mn(u g/g) 7.6
K(c mol"/kg) 0.24 13
Na(e mol®/kg 038 g“(” g/e) 29
Kadar Abu sag  Zn(uee)

2. Sifat Kimia Fosfat Alam

Hasil sifat kimia fosfat alam (Tabel 2)
menunjukkan bahwa kandungan unsur bawaan
Ca pada FA Huinan China dan Christmas Island

hampir 2 kali lebih tinggi dibandingkan pada FA
Petrokimia Gresik, sebaliknya kation polivalen Fe,
Cu, Zn dan Mn (unsur mikro) lebih besar pada
FA Petrokimia Gresik.
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Tabel 2. Sifat kimia dan kadar air fosfat alam

No Sifat Kimia dan kadar air

Jenis Fosfat Alam

(Ekstraksi HCIO, + HNO; pa) Huinan China  Christmas Island  Petrokimia Gresik
1. P,0;Total (%) 32,65 31,28 25,02
2. Ca(%) 20,80 20,68 11,25
3. Mg (%) 0,18 0,60 0,19
4. Kation polivalen :
Fe (%) 0,77 2,40 5,10
Al(%) 0,96 426 6,11
Ro0; (ALO; + Fey05) (%) 2,28 11,19 18,72
Mn (ug g™ 278,00 614,20 182490
Zn ((ug g") 224820 2 500,90 296740
Cu (g 2) 9,80 108,10 4 850,60
5. Kadar Air (%) 2,76 2,90 33

3. Sifat Kimia dregs

Bahan dregs mengandung hara lengkap
(makro dan mikro), kandungan Ca sangat tinggi
yaitu 41,% CaO. Hara mikro (Fe, Mn, Cu dan
Zn) dalam dregs mudah tersedia, karena hasil
ekstraksi asam sitrat 2% relatif sama dengan nilai
totalnya. Hasil pengujian terhadap total logam
berat, menunjukkan bahwa dregs tidak

Tabel 3. Sifat kimia dregs

mengandung logam berat Cd, As dan Hg total,
kecuali Pb sangat rendah sekali (Tabel 3).
Menurut nilai balu mutu Kep.04/Bapeda/IX/1995
terhadap kelompok A maupun kelompok B (Tabel
4), menunjukkan bahwa dregs bukan termasuk
yang teridentifikasi limbah B3 sehingga dapat
ditimbun dalam landfill atau digunakan sebagi
sumber hara dalam bubidaya tanaman,

Sifat Kimia Nilai Sifat kimia Nilai
Hara makro total (HCIO, dan HNO; pa) 0.20 pH H;O 9.3
P;05 (%) 0.31 Hara makro larut asam sitrat 2%

K20 (%) 4103 P05 (%) 0.18
Ca0O (%) 239 K;0 (%o) 031
MgO (%) 2.68 CaO (%) 40.97
Na (%) 072 MgO (%) 232
S (%) Na (%) 2.59
Hara mikro total (HCIO4 HNO; pekat) 5000 S (%) 0.64
Fe (ppm) 989 Hara mikro larut asam sitrat 2%

Mn (ppm) 127 Fe (ppm) 3244
Cu (ppm) 224 Mn (ppm) 914
Zn (ppm) Cu (ppm) 105
Logam berat Total (HCIO, HNO; pekat) Zn (ppm) 206
Pb (ppm) H2089  Logam berat larut asam sitrat 2%

Cd (ppm) 02 Pb (ppm) 0.1
As (ppm) 38 Cd (ppm) td
Hg (ppm) 0.23 As (ppm) td
Kadar air (%) 9.61 Hg (ppm) td

Kerterangan. td =Tidak ditemukan
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Tabel 4. Nilai baku mutu total logam berat menurut Kep 04/Bapeda IX/1995

Baku Mutu Kep.04/Bapeda [X/1995

Parameter A BSKP Parameter A BSKP
Lead (Pb) (mg kg™ 3000 300 Selenium (Se) (mg ks ™) 100 10
Cadmium (Cd) (mg kg™) 50 5 Tin (Sn) (mg kg™) 500 50
Arsen (As) (mg kg'™!) 300 30 Zinc (Zn) (mg kg’ 5000 500
Mercury (Hg) (mg kg™) 20 2 Cobalt (Co) (mg kg™ 500 30
Chromium (Cr) (mg kg™) 2500 250 Copper (Cu) (mg kg™) 1000 100
Nikel (Ni) (mg kg™) 1000 100 Molybdenum (Mo) (mg ke™ 400 40

4. Pengaruh Pemberian Amelioran Dregs hanya 15-13 cm, daun menguning walaupun di
pada Bahan Tanah Gambut Terhadap beri pupuk fosfat dari berbaai jenis, lebih jelasnya
Pertumbuhan dan Produksi Jagung pertumbuhan tajuk dan akar tanaman dapat
Manis dilihat pada Gambar 1. Terhambatnya

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanpa pertumbuhan tanaman pada perlakuan tanpa
pemberian amelioran dregs tanaman hanya dapat amelioran dregs disebabkan oleh rendahnya
bertahan hidup lebih kurang 2 minggu dengan ketersediaan hara makro dan mikro terutama Cu
gejala tumbuh kerdil dengan tinggi yang capai dan Zn (Tabel 1) sehingga menghambat

pertumbuhan tanaman.

Gambar 1 b.
Pertumbuhan Akar Tanaman pada Perlakuan
Tanpa Amelioran dregs

Gambar 1 a,
Pertumbuhan Tajuk Tanaman pada Perlakuan
Tanpa Amelioran dregs

Tabel 5. Pengaruh interaksi amelioran dregs dan fosfat terhadap tinggi tanaman, panjang dan lebar
daun, berat berangkasan kering dan produksi jagung manis

Perlakuan Parameter
Amelioran Jenis  Tinggi Panjang Lebar Daun Berat Produksi
Dregs (ton/ha)  Fosfat Tanaman Daun {cm) Berangkas (g/polibag)
(cm) (cm) Kering
(g/polibag)

SP-36 13.16¢ 0.00d 0.00d 0.00e 0.00¢

0 HC 12.50¢ 0.00d 0.00d 0.00e 0.00¢

C1 12.50¢ 0.00d 0.00d 0.00e 0.00c

PG 13.50¢ 0.00d 0.00d 0.00e 0.00c
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SP-36 42.76ab 86.16abc 8.76¢ 97.33bed 120.00b

5 HC 43.00ab 84.00be 9.66abc 86.66d 180.00ab
C1 33.90b 80.00c 9.23bc 96.00cd 106.66b

PG 43 86ab 85.13bc 9.33bc 93.66cd 183.33ab

SP-36 44 .16ab 92.83abe 10.46abc 115.66abed 150.00ab

10 HC 40.23ab 89.86abc 0.66ab 146.00a 250.00a
CI 50.33a 95.33ab 11.40a 121.33abed 260.00a

PG 47.56ab 95.33ab 11.16a 116.00abed 150.00ab

SP-36 47.73ab 92 66abc 11.16a 133.00abe 146.66ab

15 HC 39.40ab 92.46abc 10.23abc 114.00abcd 123.33ab
Cl 43.06ab 94 16ab 10.90ab 119.00abed 130.00ab

PG 45.83ab 98 46a 11.20a 136.33ab 140.00ab

Keterangan: HC, CI dan PG masing-masing adalah fosfat alam dari Huinan China, Christmas Island dan
Pertokimia Gresi, Nilai tengah yang diikuti huruf kecil yang sama pada parameter yang
sama tidak berbeda nyata berdasarkan DNMRT pada taraf . = 5%

Kekurangan unsur hara yang berperan
dalam pembentukan khlorofil telah menunjukkan
gejala khlorosis pada tanaman. Selain
kekurangan unsur hara tanaman juga mengalami
keracunan asam-asam fenolat pada perlakuan
tanpa amelioran, Kandungan asam-asam organik
dalam tanah gambut tinggi, terutama derivat
asam-asam fenolat sehingga bersifat racun atau
fitotoksik dan menyebabkan pertumbuhan
tanaman terhambat (Stevens er al., 1994;
Prasetyo, 1996 dan Dohong, et al., 2000). Asam
fenolat berpengaruhnya langsung terhadap
proses biokimia dan fisiologi tanaman, serta
penyediaan hara dalam tanah (Driessen, 1978).
Serapan P, K, Cu dan Zn oleh tanaman padi
menurun bila konsentrasi asam-asam fenolat
tinggi (Tadano ef al., 1991). Pada konsentrasi
asam p-hidroksibenzoat sebesar 7 — 70 mM dapat
menekan pertumbuhan tanaman jagung, gandum
dan kacang-kacangan (Wang et al., 1967).
Gejala keracunan oleh asam fenolat adalah
terjadinya perubahan permeabilitas sel tanaman,
sehingga asam-asam amino dan bahan lain
mengalir keluar sel, nekrosis pada sel akar,
menghambat dan menunda perkecambahan,
mematikan biji, menghambat pertumbuhan akar,
mengganggu serapan hara, klorosis, tanaman
kerdil, layu dan mati (Patrick, 1971),

Pemberian amelioran dregs 5 ton/ha
meningkatkan pertumbuhan tanaman secara

nyata pada setiap sumber fosfat dibandingkan
dengan tanpa amelioran, peningkatan takaran
amelioran dregs ke 10 dan 15 ton/ha secara
umum cenderung meningkatkan pertumbuhan
tanaman yang ditunjukkan oleh peningkatan
setiap para meter yang diamati. Terjadinya
peningkatan pertumbuhan tanaman (setiap
parameter yang diukur) erat kaitannya dengan
peranan amelioran dregs dalam menekan
kelarutan asam-asam fenolat dan peningkatan
ketersediaan hara makro dan mikro. Dregs
mengandung hara lengkap yaitu makro dan mikro
(Tabel 3), khusus hara mikro Fe, Cu, Zn dan Mn
berperan dalam pembentukan senyawa kompleks
(kelat) dengan asam-asam fenolat sehingga
kelarutannya dapat ditekan hingga tidak lagi
meracun bagi tanaman, Kation Fe** memiliki
afinitas tertinggi dan paling stabil berinteraksi
diantara tujuh kation yang dicobakan dengan
urutan berikut Fe** > Fe™ > Al** > Cu¥ >
Ca®* > Mn* > Zn* (Saragih, 1996), Menurut
Tan (2003) kestabilan kompleks antara asam
humik-logam semakin lemah menurut urutan AI**
>Fe* > Cu™ > Mn* > Zn * >> Mg? > Ca¥.
Menurut Tadano et al. (1992) unsur Cu lebih
reaktif terhadap asam-asam fenolat sederhana
seperti p-hidroksibenzoat, sedangkan unsur Fe
lebih reaktif terhadap asam-asam fenolat yang
lebih komplek seperti asam ferulat, sinapat dan
p-kumarat. Gugus fungsional yang mengandung
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oksigen seperti C-0Q, ~OH dan COOH
merupakan tapak paling reaktif dalam mengikat
kation (Stevenson 1994). Akibatnya akar dapat

tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga
volume akar meningkat. Gambar 2 menunjukkan
perkembangan akar tanaman akibat pemberian
amelioran dregs.

Gambar 2 b.
Pertumbuhan Akar Tanaman pada Perlakuan di Beri Amelioran dregs

Peningkatan volume akar dan
ketersediaan jumlah maupun jenis hara esensial
akibat pemberian amelioran dregs dan fosfat
meningkatkan serapannya serap air oleh
tanaman. Akibatnya terjadi peningkatan proses
fisiologi dan metabolisme dalam tanaman. Salah
satu contoh proses fisiologi yang meningkat adalah
proses fotosintesi yang menghasilkan karbohidrat
vang berfungsi sebagai sumber energi dan baku
dalam pembentukan asam amino dan senyawa
lain. Asam amino berperan dalam pembentukan
protein, sedangkan protein adalah bahan penyusun
inti sel, pembelahan sel yang berarti pertumbuhan
tanaman berawal dari pembelahan sel yang
membutuhkan energi dalam bentuk ATP.
Pemberian amelioran dregs 5, 10 dan 15 ton/ha
meningkatkan berat berangkasan kering tanaman
berturut-turut sebesar 93-97, 115-146 dan 114-
136 % dan produksi berturut-turut sebesar 106-
183, 150-260 dan 123-146 %. Nelvia, et al.,

(2008) melaporkan bahwa berat berangkas
kering, biji pertongkol dan berat 1000 biji berturut-
turut sebesar 127%, 35% dan 40% dengan
pemberian dregs 15 ton/ha dibandingkan kontrol.
Sri Purwati, et al (2007) melaporkan bahwa
pemberian abu boiler dari limbah industry pulp
dan kertas pada tanah gambut dilapangan lahan
HTI meningkatkan tinggi tanaman Accaia
crassicarpa hingga 2 kali lipat (98%) dan
pembesaran diameter batang hingga 50% di
bandingkan tanaman tanpa aplikasi abu boiler.

KESIMPULAN

Hasil karakterisasi dregs limbah industri
pulp dan kertas menunjukkan bahwa limbah padat
tersebut tidak teridentifikasi sebagai limbah B3
menurut PP No. 18 Jo No. 85 Tahun 1999, Dregs
bersifat basa dan mengandung hara esensial
makro dan mikro yang potensial sebagai
penyubur tanah gambut.
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Pengaruh aplikasi ameliorant dregs 5 ton/ha
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman secara signifikan (93-97% dan 1006-
183%) dibandingkan tanpa amelioran dregs, dan
produksi tertinggi (150-260%) diperoleh pada
pemebrian 10 ton/ha untuk setiap jenis fosfat.
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